UNIVERSITAS BINA NUSANTARA

Jurusan Teknik Sipil
Skripsi Sarjana Teknik
Semester Ganjil tahun 2005/2006

TINJAUAN APLIKASI GEOTUBE SEBAGAI KONSTRUKSI ALTERNATIF
UNTUK PENANGGULANGAN EROSI

Joycelina
0500600366

Abstrak

Tujuan penelitian Tinjauan Aplikasi Geotube sebagai Konstruksi Alternatif untuk
Penanggulangan Erosi adalah untuk memperkenalkan dan menganalisa peranan geotube
sebagai salah satu solusi penanggulangan erosi yang dapat dimanfaatkan di Indonesia.
Perhitungan dimensi geotube akan dilakukan dengan menggunakan dua metoda, yaitu :
metoda Pilarczyk dan metoda Plaut & Suherman. Kedua metoda merupakan analisa 2
dimensi untuk menghitung tinggi dan lebar geotube. Untuk melihat jenis campuran
pengisi yang paling efektif untuk geotube, dipergunakan 9 jenis komposisi campuran
pengisi air, pasir, pasir berlanau dan lanau. Kesembilan jenis pemodelan tersebut
kemudian diperbandingkan satu dengan lainnya untuk memperoleh jenis campuran yang
paling efektif sebagai campuran pengisi geotube. Diharapkan dengan adanya studi
literatur dan kasus ini, geotube dapat menjadi solusi alternatif dalam penanggulangan

erosi.

Kata Kunci
Geotube, Erosi, Geosintetik, Metoda Pilarczyk, Metoda Plaut & Suherman, analisa dua

dimensi.
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Lebar perut tube non - dimensi
Lebar dasar tube

Lebar dasar tube non — dimensi
Besar tekanan pompa

Faktor pengali untuk kekakuan tanah
Panjang selimut tube

Tekanan pada dasar tube

Tekanan pada dasar tube non - dimensi

Panjang busur tube dari titik awal

Panjang busur tube dari titik awal non - dimensi

Tekanan pada selimut tube per lebar tegak lurus.

Tekanan pada selimut tube per lebar tegak lurus non - dimensi.
Lebar dasar tube yang menyentuh tanah pondasi

Koordinat Horisontal

Koordinat Horisontal non - dimensi

Koordinat Vertikal

Koordinat Vertikal non - dimensi

Sudut segmen busur terhadap garis horisontal

Berat volume cairan pengisi



